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Pendahuluan

Digital storytelling dalam kanal youtube meningkat pesat dalam beberapa tahun
terakhir dan menjadi strategi komunikasi yang efektif di era digital.

Penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa engagement audiens (yang tidak
hanya diukur melalui jumlah penonton, tetapi juga melalui interaksi seperti
komentar, likes, dan shares) yang menunjukkan sejauh mana audiens merasa
terlibat, menjadi faktor kunci dalam keberhasilan sebuah konten.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana strategi digital storytelling yang digunakan oleh Nessie Judge
dalam konten miliknya di kanal youtube di segmen Nerror dapat membangun
keterlibatan audiens?




* Metodelogi kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi.

* Teknik Pengumpulan data: Observasi non partisipan terhadap konten video,
dokumentasi, serta analisis keterlibatan audiens dalam bentuk jumlah

tayangan, komentar, dan interaksi lainnya.
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Hasil

Berdasarkan hasil analisis terhadap video “Kasus Viral KKN di Desa Penari (Rangkuman Semua
Versi)” pada kanal YouTube Nessie Judge, ditemukan bahwa video tersebut memiliki tingkat
keterlibatan audiens yang sangat tinggi, yang ditunjukkan melalui perolehan lebih dari 22 juta
penayangan, ratusan ribu likes, serta puluhan ribu komentar . Hal ini menunjukkan bahwa konten
vang disajikan mampu menarik perhatian sekaligus mendorong partisipasi aktif penonton.

Dari sisi naratif, video ini menempatkan cerita sebagai elemen utama dengan alur yang disusun
secara sistematis, dimulai dari pengenalan tokoh, pengembangan konflik, hingga penyajian berbagai
versi akhir cerita. Selain itu, penggunaan teknik digital storytelling seperti intonasi suara yang khas,
visual pendukung, serta penyusunan alur yang memanfaatkan buildup dan cliffhanger terbukti
mampu menciptakan pengalaman imersif bagi audiens. Keterlibatan audiens juga tidak hanya
terlihat secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif melalui diskusi aktif di kolom komentar yang
menunjukkan respons dan interpretasi terhadap cerita yang disampaikan.

niversitas .
‘r’nélham'madiyah € umsidalon2
sidoarj

(o]

UMS":D X @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f :




Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa narasi dalam video tersebut memenuhi dua aspek utama
dalam Paradigma Naratif Walter Fisher, yaitu koherensi dan fidelitas. Dari sisi koherensi, cerita
disusun secara runtut dengan struktur yang jelas, mulai dari pengantar, pengenalan tokoh, konflik,
hingga penutup, sehingga memudahkan audiens dalam memahami alur cerita. Konsistensi karakter
dan alur yang tidak meloncat juga memperkuat logika internal cerita. Sementara itu, dari aspek
fidelitas, cerita memiliki kesesuaian yang kuat dengan nilai dan kepercayaan budaya masyarakat
Indonesia, khususnya terkait mitos, dunia gaib, dan pengalaman horor kolektif, sehingga audiens
cenderung menerima cerita sebagai sesuatu yang "masuk akal’ secara kultural. Selain itu, analisis
berdasarkan 12 elemen digital storytelling menunjukkan bahwa elemen yang paling dominan adalah
voice, story flow, audience relationship, dan content significance, yang berperan besar dalam
menjaga keterlibatan audiens. Sebaliknya, elemen imagery terlihat kurang optimal karena visual
vang digunakan masih terbatas. Temuan menarik lainnya adalah peran audiens yang tidak hanya
sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai co-narrator yang turut memperkuat makna cerita
melalui komentar dan diskusi, sehingga fidelitas narasi terbentuk secara kolektif.




Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa video “Kasus VIRAL KKN di Desa Penari (Rangkuman semua versi)”
karya Nessie Judge menghadirkan seluruh unsur dalam kerangka 12 Elemen Digital Storytelling. Elemen
yang paling menonjol adalah voice, Nessie memainkan suara sesuai dengan narasi yang ia sampaikan,
misalkan suasana mencekam, maka Nessie menceritakannya dengan suasana tersebut..

Story flow, atau alur cerita yang tersusun rapi dan runtut dari awal hingga akhir, audience relationship
terlihat di sela-sela Nessie bercerita yang selalu menanyakan pendapat audiensnya, sehingga menunculkan
diskusi antar audiens pada kolom komentar. Content significance terlihat dari popularitas video ini dibanding
video Nessie Judge lainnya, yang terbukti menjaga alur cerita tetap koheren sekaligus meningkatkan
keterlibatan audiens.

Sebaliknya, elemen imagery relatif lemah karena terbatas pada teks dan ilustrasi sederhana. Selain itu,
muncul temuan baru bahwa audiens tidak hanya berperan sebagai penerima cerita, melainkan juga sebagai
pihak yang ikut memvalidasi dan memperluas makna narasi melalui komentar dan diskusi di kolom interaksi.
Temuan ini menunjukkan bahwa fidelitas atau kesesuaian cerita dengan kepercayaan audiens pada Paradigma
Narasi Walter Fisher tidak hanya bergantung cara narator membangun cerita, tetapi audiens juga turut
berkontribusi melalui komentar dan diskusi, sehingga menegaskan kepercayaan terhadap narasi yang
disampaikan.
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Manfaat Penelitian

* Memberikan pemahaman tentang pentingnya storytelling dalam
membangun keterlibatan audiens.

* Menijadi rujukan untuk content creator dalam merancang strategi narasi.

* Relevan untuk studi komunikasi digital, media sosial, dan content
marketing.
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